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ABSTRACT

This study analyzes the chemical properties of MgfBembaga woodShore:
leprosulaMig.) from natural forests and intensively managéahtation forest
(Silin) at PT. Dwima Jaya Utama. Samples were tdkam trees with diamete
of 28 cm, 36 cm, 43 cm, and 51 cm to compare diteacontent (cold wate
hot water, ethanol-toluene), holocellulogecellulose, lignin, and ash leve
Results showed that S-grown wood had higher extractive content in cold
hot water but lower lignin and ash levels compatechatural forest wooda-
Cellulose content was consistently high acrosslialineters, meeting industr
standards. The findings suggest that Silin techeggean produce quality wo
with shorter harvest cycles, though chemical prtipervaryby diameter an
origin. This research provides valuable insightsr feustainable fore
management and industrial applications of Shorgadsula.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis sifat kimia kayu Meraltembaga $hore:
leprosulaMig.) dari hutan alam dan hutan tanaman intendih(li PT. Dwime
Jaya Utama. Sampel diambil dari pohon dengan dem28&cm, 36 cm, 43 ¢

dan 51 cm untuk membandingkan kadar ekstraktifdiaigin, air panas, etanol-

toluena), holoselulosai-selulosa, lignin, serta kadar abu. Hasil menunjo
bahwa kayu dari hutan Silin memiliki kadar ekstifakabih tinggi dalam a
dingin dan panas, tetapi kadar lignin dan abu lebifdah dibandingkan ka
hutan alam. Kandunganselulosa secatnsisten tinggi pada semua diam
memenuhi standar industri. Temuan ini menunjukkamaa teknik Silin dap
menghasilkan kayu berkualitas dengan siklus tebebip pendek, meskip!
sifat kimianya bervariasi berdasarkan diameter dsal kayu. Pengian ini
memberikan wawasan berharga bagi pengelolaan hwgakelanjutan de
aplikasi industriShorea leprosula.

1. Pendahuluan kesinambungan produksi. Sejak 2001, produksi
Tingkat pemakaian kayu di Indonesia kayu bulat nasional turun dari 26 juta m3/tahun
cukup tinggi. Pada 2019, kebutuhan bahan bakumenjadi  6-7 juta  fitahun, dengan
kayu untuk industri mencapai 50 jut&/tahun produktivitas hutan menurun drastis (KLHK,
(BPS, 2019). Hutan alam produksi diandalkan 2020). Untuk mengatasi masalah ini, berbagai
untuk memenuhi kebutuhan ini melalui perbaikan dilakukan, termasuk penerapan
pengelolaan dengan sistem PBPH dan Sistem Tebang Pilih Tanam Jalur (1998) dan uji
silvikultur Tebang Pilih Tanam Indonesia coba TPTI Intensif (2005) yang berkembang
(TPTI). Namun, selama lebih dari 30 tahun, menjadi Teknik Silvikultur Intensif (Silin) pada
sistem ini tidak mampu menjamin 2018. Teknik Silin menggunakan pola jalur dan
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rumpang, serta menekankan rekayasa Program pembangunan HTI menjadi
lingkungan, bibit unggul, dan pengelolaan program strategis yang mendapat prioritas
OPT. Jenis yang direkomendasikan antara lain utama untuk mengatasi kekurangan bahan baku
Shorea leprosula dan S. parvifolio. Teknik Silin industri perkayuan di dalam negeri, sehingga
mampu meningkatkan produksi kayu bulat ketergantungan atas kayu hutan alam dapat
hingga 400 m3/ha (Soekotjo, 2009), jauh lebih dikurangi. Luas pembangunan HTI definitif di
tinggi dibandingkan TPTI yang hanya 20-45 Indonesia adalah seluas 2,7 juta hektar. Dari
m3/ha (Wahyudi, 2011). Sejak 1973, pohon luasan tersebut, yang terealisasi hanya 34,5
berdiameter >50 cm dipanen, namun sejak persen atau 1,2 juta hektar. Program HTI dan
2021, batas diameter diturunkan menjadi 40 cm TPTI intensif, umumnya menanam jenis-jenis
dengan siklus tebang 30 tahun. Dengan Silin, pohon yang cepat tumbuh (fast growing
siklus tebang bisa bervariasi dari 10 hingga 30 species). Disamping penggunaan jenis fast
tahun (Permen LHK no. P.8/2021, Perdirjen growing species, program HTI dan TPTI
BPK. No. P.9/2009). Kementerian LHK intensif juga sangat banyak mendapat
berupaya meningkatkan produktivitas hutan perlakuan yang bertujuan untuk mempercepat
melalui teknik Silin, yang memungkinkan pertumbuhan. Keadaan ini dapat dimengerti,
panen meranti berdiameter mulai 20 cm. karena pengusaha ingin dalam waktu yang
Penelitian ini akan menguji kualitas kayu singkat modalnya dapat kembali. Tapi dari seqgi
meranti yang dihasilkan dari teknik Silin produksi dengan pola HTI dan TPTI intensif,
dengan diameter 28 cm, 36 cm, 43 cm dan 51 kayu yang dihasilkan umumnya mempunyai
cm. daur tebang yang pendek. Dengan kondisi
Hutan alam produksi sebagai salah satu seperti itu timbul permasalahan disini, karena
potensi sumber daya alam yang dapat batang pohon dengan daur yang pendek
diperbaharui telah menjadi andalan untuk mempunyai sifat-sifat dasar yang berbeda
pemenuhan kebutuhan bahan baku kayu dengan kayu yang tumbuh secara alami,
tersebut. Melalui pengelolaan hutan alam misalnya dalam hal persentase kayu juvenil
produksi dengan pola Hak Pengusahaan Hutan(diketahui kualitas kayu juvenil kurang baik
(HPH) dan sistem silvikultur Tebang Pilih dibandingkan dengan kayu dewasa). Perlakuan
Tanam Indonesia (TPTI) selama lebih dari 25 yang umum dipakai untuk percepatan
tahun, ternyata tidak mampu menjamin pertumbuhan tersebut antara lain adalah
kesinambungan produksi untuk memenuhi pengurangan persaingan akan cahaya,
kebutuhan bahan baku industri perkayuan dan pengendalian tanaman bawah, penjarangan,
masyarakat di dalam negeri. Untuk pengaturan jarak tanam, pemupukan, irigasi
menanggulangi kendala TPTI diatas, akhir- dan pemilihan genetik bibit tanaman.
akhir ini beberapa pengusaha hutan menerapanPerlakuan untuk mempengaruhi kecepatan
sistem TPTI intensif di areal HPH untuk pertumbuhan tersebut, secara langsung akan
meningkatkan hasil panenan kayu. Sistem TPTI mempengaruhi kualitas kayu yang dihasilkan.
intensif ini mampu menghasilkan kayu Meranti Kualitas kayu sangat dipengaruhi oleh sifat-
sampai 400 meter kubik per hektar, sementarasifat dari kayu tersebut, sedangkan sifat-sifat
produksi hutan alam hanya 40 meter kubik. utama kayu sangat dipengaruhi oleh kondisi
Umur panen Meranti yang ditanam dengan lingkungan tumbuhnya. Perlakuan untuk
sistem TPTI intensif membutuhkan waktu 20- mengubah laju pertumbuhan suatu pohon
25 tahun, sedangkan meranti dari hutan alam penghasil kayu akan dapat pula mengubah sifat-
baru masak tebang pada usia paling sedikit 35sifat kayu yang dibentuknya. Tujuan dari
tahun. Sistem yang dikembangkan ini juga penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
dapat mengubah status sistem pengelolaanperlakuan silvikultur intensif (SILIN) yang
hutan dari HPH menjadi Hutan Tanaman diberlakukan pada hutan tanaman kayu Meranti
Industri (HTI). Tembaga di PT. Dwima Jaya Utama
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dibandingkan dengan kayu Meranti Tembaga

dalam air panas (ASTM D 1110-56, 1985),

dari hutan alam pada diameter yang 28 cm, 36 ekstraktif larut dalam air dingin (ASTM

cm, 43 cm, dan 51 cm terhadap sifat kimianya

2. Metode Pendlitian
2.1.Waktu dan tempat

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa
kegiatan dari bulan Mei 2024 sampai dengan
Oktober 2024. Pemotongan pohon meranti
merah menjadi contoh uji dilakukan pada
Industri Aldi Mandomai Mebel yang berlokasi
di Centra Industri Kota Palangka Raya, Jl.
Tilung 21 Gudang Nomor 1, Palangka Raya,
Provinsi Kalimantan Tengah. Pengujian sifat
kimia dilakukan pada Laboratorium Sifat Dasar
Kayu Departemen Teknologi Hasil Hutan
Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta..

2.2.0Obyek, Alat dan Bahan Penelitian

Obyek penelitian berasal dari PT
Dwimajaya Utama di Desa Manggu Kecamatan
Sanaman Mantikei Kabupaten Katingan,
Kalimantan Tengah. Secara geografis terletak
pada koordinat 00°50'16” LS - 01°08'55” LS dan
112°39'11" BT - 113°35'00” BT.

Peralatan yang dipergunakan dalam
penelitian ini antara lain mesin gerinda
(grinder), saringan ukuran 100 mesh, Oven
memmert tipe UNB 200, UNB 400, UN 75
DAN UN 110, dan timbangan elektrik analitik
Ohaus PAJ2003.

Bahan-bahan yang dipakai pada
penelitian ini antara lain etanol, toluena
akuades, asam sulfat45y) 72 %, asam asetat
glasial, NaOH, NaCl@ Asam asetat 1%, dan
aseton.

2.3.Prosedur Penelitian

Pohon meranti tembaga yang diambil
berdiameter 28 cm, 36 cm, 43 cm, dan 51 cm
dipotong bagian pangkalnya sepanjang 120 cm
selanjutnya dilakukan proses grinder untuk
mencapai ke ukuran serbuk yang diinginkan
(lolos 100 mesh). Analisis sifat kimia yang
dilakukan meliputi kadar air serbuk (ASTM D
2016-74, 1985), ekstraktif larut etanol-toluena
(ASTM D 1105-96, 1985), ekstraktif larut

D1110-56, 1985), lignin (ASTM D 110-84,

1985), holoselulosa (ASTM D 1104-56, 1985),
a-selulosa (ASTM D 1103-60, 1985) dan zat
abu (ASTM D 1103-60, 1985).

2.4. Analisa Data

Rancangan penelitian yang dipergunakan
dalam penelitian ini ialah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan percobaan faktorial
model tetap yaitu faktor asal pohon (Hutan
Alam dan Hutan Tanaman/ Silin) dan faktor
diameter pohon (28 cm, 36 cm, 43 cm, dan 51
cm).

Analisis keragaman (ANOVA) dilakukan
dengan terlebih dahulu dilakukan melakukan
uji normalitas data shapiro-wilk dan uji
homogenitas data levene-test Jika hasil
analisis keragaman pada faktor diameter
menunjukan adanya perbedaan yang sangat
nyata dan atau nyata maka dilakukan uji lanjut
(tukey-test

3. Hasil Pendlitian
3.1.Kadar Ekstraktif Larut Air Dingin

Kadar ekstraktif larut air dingin kayu
meranti Tembaga menunjukkan adanya
keseragaman dari diameter yang kecil hingga
besar akan tetapi ditemukan adanya pengaruh
asal kayu (hutan alam dan hutan tanaman).

Tabel 1. Rata-rata Kadar Ekstraktif Larut Air Dingin
Kayu Meranti Tembaga

Asal Poho
Faktor Hutan Alan  Hutan Sily | Rat-Rata
28 cn 0,32 1,2¢ 0,7¢
36 crr 0,1z 1,22 0,6¢

Diamater 43 on

51cn
Rat:-Rate

0,84
1,85
0,7¢

1,45
1,7¢
1,42

1,1t
1,8C
1,11

Perbedaan kandungan esktraktif larut air
dingin pada kayu meranti tembaga dari hutan
alam dan hutan silin disajikan paGambar 1.
Kadar ekstraktif larut air dingin pada kayu alam
berkisar 0,32 — 1,84%, dengan nilai rerata total
0,79%, sedangkan pada kayu silin berkisar 1,23
— 1,76% dengan nilai rerata total 1,43%. Nilai
kadar ekstraktif larut air dingin dalam
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penelitian ini pada kayu silin lebih tinggi dari al (2014a) dimana nilai kadar ekstraktif larut air
kayu alam. Penelitian sebelumnya nilai kadar panas sebesar 1,55 — 8,14% dan penelitian oleh
ekstraktif larut air dingin sebesar 1,37 - 6,91% Lukmandaru et al., (2015) sebesar 2,14 — 6,49
dari jenis kayuShorea retusadan Shorea % kayu gubal dan 1,14 — 5,77 % kayu teras dari
macroptera yang diperoleh dari PT. Hutan jenis Kkeruing Dipterocarpus humeratis
Sanggam Labanan Lestari, Berau, Kalimantan mersawa Anisoptera laevis dan kapur
Timur, serta Shorea macrophylla yang (Dryobalanops keith)i diperoleh dari hutan
diperoleh dari PT. Sari Bumi Kusuma, Seruyan, Muara Wahau, Kalimantan Timur. Faktor-
Kalimantan Tengah (Yunanta et al., 2014a). faktor yang memengaruhi kandungan zat
ekstraktif dalam kayu meliputi usia, lokasi

S 160 . pertumbuhan, sifat genetik, posisi dalam
£ 140 | = pohon, jenis pelarut yang digunakan, dan
£ 120} N kecepatan pertumbuhan (Yunianti et al., 2019)
= 1,00 f
g 0,80 =
T 0,60 | 4 S 300
£ 040 S g 250
g 020t 3 ©
3 T 200t ~
X 0,00 . =
Hutan Alam Hutan Silin 5 1,50
Asal Pohon 3 1,00 o:’.
% 050 |
Gambar 1. Pengaruh Asal Pohon Terhadap Kandungan | £
Zat Ekstraktif Larut Air Dingin Kayu Meranti Tembag o 0,00 - —
Hutan Alam Hutan Silin
. . Asal Pohon
3.2.Kadar Ekstraktif Larut Air Panas

'_\”'ai kadar ekstraktif larut gir panas  Gambar 2. Pengaruh Asal Pohon Terhadap Kandungan
menunjukkan bahwa kayu meranti tembaga zat Ekstraktif Larut Air Panas Kayu Meranti Tembaga

dari hutan silin memiliki kandungan ekstraktif

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kayu 3.3.Kadar Ekstraktif Larut Etanol-Toluena

dari hutan alam sedangkan diameter pohon Nilai rerata kadar ekstraktif etanol-

tidak berpengaruh nyata. toluena pada kayu alam berkisar 3,73 — 4,53%,
dengan nilai rerata total 4,01%. Sedangkan

Tabel 2. Rata-rata Kadar Ekstraktif Larut Air Panas pada kayu silin berkisar 3,30 — 4,01% dengan

Kayu Meranti Tembaga nilai rerata total 3,79%.
Faktor Asal Poho Rata-Rata
Hutan Alan Hutan Silir
Diamate  28cn 0,9¢ 2,67 1,7¢ Tabel 3. Rata-rata Kadar Ekstraktif Larut Etanol-
36cn 1,25 2,51 1,8¢ Toluena Kayu Meranti Tembaga
43 cn 1,1¢ 2,81 2,0C Asal Poho
51 cn 2,5¢€ 2,2¢ 2.4z Faktor Autan Alan Hutan Silir Rata-Rata
RateRate 1.4¢ 2.5¢ 2.0z Diamate 28 cn ERE 3,92 3,81
36 cn 3,8t 3,91 3,8¢
; ilai 43 cn 4,52 4,01 4,27
Gambar 2 m_enunjukgn bahwa nilai 51 o 391 hipo 360
rerata kadar ekstraktif larut air panas pada kayu RateRate 4,01 3,7¢ 3,9(
alam 1,49% dan pada kayu silin 2,56%.
Perbandingan ini menunjukkan bahwa nilai Hasil analisis keragaman menunjukan

kadar ekstraktif larut air panas pada kayu Silin bahwa tidak ada pengaruh asal pohon dan
secara keseluruhan lebih tinggi dibandingkan diameter pohon terhadap hadar larut Etanol-
dengan kayu alam. Hasil penelitian ini memiliki Toluena, walaupun demikian terlihat adanya
persentase lebih rendah apabila dibandingkankecenderungan bahwa kadar ekstraktif etanol-
dengan penelitian sebelumnya oleh Yunanta et toluena pada kayu silin lebih tinggi daripada
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pada kayu alam. Yunanta et al., 2014a kandungan hemiselulosa paling tinggi
melaporkan bahwa kadar ekstraktif etanol- ditemukan pada kayu meranti tembaga yang
toluena jenis kayu meranti merah berkisar berasal dari hutan silin dengan diameter 43 cm.
antara 1,47 — 16,09%.

3.5. Kandungarz-Selulosa

3.4.Kadar Hemiselulosa Selulosa adalah polisakarida yang
Nilai rerata hemiselulosa pada kayu terbentuk dari pengulangan unit D-glukosa
alam berkisar 18,65 — 19,32%, dengan nilai yang memiliki tiga gugus hidroksil yang dapat
rerata total 18,97%. Sedangkan pada kayu silin mengalami substitusi. Selulosa tidak larut
berkisar 20,85 — 25,75% dengan nilai rerata dalam air, memiliki tingkat kristalinitas yang
total 23,35%. Hasil penelitian ini memiliki tinggi, dan memiliki berat molekul yang besar,
presentase lebih rendah apabila dibandingkanterdiri dari ribuan unit D-glukosa dalam satu
dengan penelitian Prabawa (2017) dimana nilai molekulnya (Yunianti et al., 2019). Hasil
rata-rata  kandungan  hemiselulosa jenis penelitian padarabel 5 menunjukkan bahwa
Ekaliptus berumur sekitar empat tahun 26,86%. pada kayu Meranti Tembaga diketahui nilai
Hemiselulosa  sering  disebut  sebagai reratan-selulosa pada kayu alam berkisar 45,33
heteropolisakarida karena merupakan — 48,86%, dengan nilai rerata total 47,49%.
campuran berbagai jenis gula, memiliki Sedangkan pada kayu silin berkisar 45,70 —
kandungan dalam kayu berkisar antara 20-30% 47,15% dengan nilai rerata total 46,54%. Nilai

(Yunianti et al., 2019). a-selulosa pada kayu silin lebih tinggi dari kayu
alam
Tabel 4. Rata-rata Kadar Hemiselulosa Kayu Meranti
Tembaga Tabel 5. Rata-rata Kadam-Selulosa Kayu Meranti
Faktor Asal Poho Rata- T b
Hutan Alan Hutan Silir Rata embaga Asal Pofo Rat
28 cn 18,9¢ 22,91 20,9¢ Faktor - da-
Diamater 36 cn 19,32 20,8¢ 20,0¢ Hutan Sllll" Hutan Tanamf:r Rata’
43 cn 18,6¢ 25,7¢ 22,2 %S cn Z‘g'gz jgi: Z‘rg,gz
51 cn 18,9: 23,8 21,31 Diamater cn ; L o
RateRat 18,9 23,3t 21,1¢ gi gg i?y?ﬁ_ 331(7)5 j}’éé
Ratée-Rate 47:45 46:51 47:02
30,00 [
—~ 2500 | - Hasil penelitian ini memiliki presentase
s _ c=1 = . . . . . .
S 2000 o Rl 18 lebih tinggi apabila dibandingkan dengan
1 B [ee] oy . . . .
8 ol B B E R IS g8 o penelitian Umidaya et al., (2019) dimana nilai
= - o ~ 2
3 § | § & rata-rata kandungaru-selulosa pada kayu
L — . .
§ 1000 IS |5 - meranti  kuning $horea macrobalands
5,00 r 40,33%. Kemudian pada penelitian
0,00 e BE S T S T Lukmandara et al., (2015) nilai rata-rata
— N ™ < — N ™ < .
X @ o O @ 1 @ @ kandungan o-selulosa pada kayu keruing,
< < <« <« € <« <« < : on di
Interaksi Asal Pohon dan Diamater Pohon mersawa, dan kapur berklsar 45_’83-49’62 A) _dl
gubal dan 44,23-52,32 % di teras. Nilai

Gambar 3. Pengaruh Interaksi Asal Pohon dan Diameter kandungan a-selulosa dalam penelitian ini

Pohon Terhadap Kandungan Hemiseluloseayu berada dalam kisaran standar yang sesuai, yaitu

Meranti Tembaga antara 45% - 50% (Yunianti et al., 2019).
Berdasarkan hasil analisis keragaman

_ Berdasarkan hasil analisis keragaman keragaman Kandungan-Selulosa diketahui
diketahui bahwa terdapat interaksi antara asal 3w, diketahui bahwa faktor interaksi antara

pohon dan diameter pohon dengan pengaruh g nohon dan diameter pohon berpengaruh

sangat nyataGambar 3 merupakan hasil Ui nyata  Hasil uji lanjut tukey terhadap faktor
lanjut tukey dan menunjukkan bahwa
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interaksi pada kandunganselulosa disajikan Hasil penelitian ini memiliki presentase
pada ada&ambar 4 dan menunjukkan bahwa lebih rendah apabila dibandingkan dengan
kandunganu-selulosa paling tinggi ditemukan penelitian Umidaya et al., (2019) nilai rata-rata
pada kayu meranti tembaga yang berasal darikandungan lignin pada kayu meranti kuning
hutan alam dengan diameter 36 cm dan 43 cm.(Shorea macrobalands38,18%. Klasifikasi
Sedangkan nilai paling rendah ditemukan pada komponen kimia kayu Indonesia, kandungan
kayu dari hutan alam dengan diameter 28 cm. lignin kayu dapat dibagi menjadi tiga
kelompok: tinggi (33%), sedang (18-33%), dan

50,00 rendah (18%) (Pari, 1996). Hal ini menunjukan
20.00 | bahwa dalam penelitian ini kadar lignin masuk
’ El= dalam klasifikasi sedang.
g 4800 § § Hasil analisis keragaman terhadap
g 47.00 ¢ ¥ rg) 5] - kandungan lignin kayu meranti tembaga
34600} 4[5 a S diketahui bahwa faktor interaksi antara asal
3 4500 | T SIS (S] [s] |5 pohon dan diameter pohon berpengaruh sangat
i g 5 nyata.
44,00 |2 N
43,00 T Sy By Ty T W 50,00
A1B1 A1B2 A1B3 A1B4 A2B1 A2B2 A2B3 A2B4 45'00 |
Interaksi Asal Pohon dan Diameter Pohon '
40,00
- - 35,00 | [Q] I
Gambar 4. Pengaruh Interaksi Asal Pohon dan Diameter S 3000 | § — lg] -
Pohon Terhadap KandunganSelulosaKayu Meranti < 25’00 18l = % 3 |3 2l |8
Tembaga € S IS 318 |8 18] |8
220,00 + i = B e A = A
. 15,00 - S| @ (N7 |
3.6.Kandungan Lignin 10,00 -
Lignin merupakan polimer kompleks 5,00 |
dengan berat molekul besar yang terdiri dari 0,00 BT ALED ALES ALEA AB 1 AZBS AZES AZBA
unit-unit fenilpropana. Sifatnya yang stabil, Interaksi Asal Pohon dan Diameter Pohon
sulit diubah, dan memiliki variasi bentuk yang
beragam menyebabkan susunannya dalam kayUgampar 5. Pengaruh Interaksi Asal Pohon dan Diameter

menjadi tidak terduga (Yunianti et al., 2019). Pohon Terhadap Kandungan LigniKayu Meranti
Hasil penelitian pada Tabel 4.11 menunjukkan Tembaga
bahwa pada kayu Meranti Tembaga diketahui
nilai rerata lignin pada kayu hutan alam Hasil uji lanjut tukey terhadap kandungan
berkisar 29,20 — 36,45%, dengan nilai rerata lignin padaGambar 5 menunjukkan bahwa
total 32,83%. Sedangkan pada kayu hutan silin kandungan lignin tertinggi ditemukan pada
berkisar 26,72 — 31,393% dengan nilai rerata kayu dari hutan alam dengan diameter 28 cm
total 29,25%. Nilai lignin pada kayu alam lebih dan paling rendah ditemukan pada kayu dari
tinggi dari kayu silin. hutan silin diameter 51 cm. Fengel & Wagener
(1984) menyatakan bahwa lignin merupakan
Tabel 6. Rata-rata Kadar Lignin Kayu Meranti Tembaga komponen kimia dan karakteristik morfologi

Faktor AsalPoho _____ Rata- dari jaringan tumbuhan tinggi, terdapat dalam
Hutan Alan Hutan Silir Rata ..
28 cn 36 4¢ 3000 332: jaringan vaskul_er yang khu_sus untuk
Diamater 59 € 29,2( 288t 29,00 pengangkutan cairan dan memberikan kekuatan
43 cn 31,2¢ 31,3¢ 31,31 . - .
51 cn 34,4 267:  30.5¢ mekanik sedemikian rupa sehingga tumbuhan
RateRate 32,8t 29,28 31,04 yang besar seperti pohon memiliki kekuatan
kokoh.
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3.7.Kadar Abu Hasil analisis keragaman terhadap kadar
Kadar abu merupakan residu dari proses zat abu kayu meranti tembaga diketahui bahwa

pembakaran yang tidak memiliki nilai kalor dan faktor interaksi antara asal pohon dan diameter
tidak mengandung karbon. Faktor yang Pohon berpengaruh sangat nyata. Hasil uji
memengaruhi nilai kadar abu adalah jenis kayu lanjut tukey pada kadar zat ab@ambar 6)

yang dianalisis (Fatriani et al., 2018). menunjukkan bahwa pada diameter pohon 28
Berdasarkan Tabel 43 diketahui bahwa nilai ¢m dan 36 cm tidak berbeda nyata. Kemudian
rerata kadar abu pada kayu alam berkisar 0,555pada diameter 36 cm dan 43 cm berbeda nyata,
— 6,395%, dengan nilai rerata total 3,475%. Selanjutnya pada diameter 43 cm dan 51 cm
Sedangkan pada kayu silin berkisar 0,295 — tidak berbeda nyata. Kadar abu berhubungan
1,576% dengan nilai rerata total 0,9355%. Nilai dengan bahan anorganik yang terkandung

kadar abu pada kayu alam lebih tinggi dari kayu dalam kayu (Mandre, 2006) dan dipengaruhi
silin. oleh kondisi tanah karena tanaman diduga dapat

menyerap bahan anorganik dari tanah tempat
Tabel 7. Rata-rata Kadar Zat Abu Kayu Meranti tumbuh tanaman tersebut (Efiyanti et al., 2020).

Tembaga Semakin tinggi diameter kayu maka semakin
Asal Poho Rata- : : 1ai
Faktor Mo Alan  RUEn ST Rata tinggi kadar abunya. Nilai kadar abu
28 cn 0,5¢ 1,5¢ 1,07 dipengaruhi oleh jenis serbuk gergajian.
. 36 cn 1,01 1,17 1,0¢ H H H HH H

Diamater 5 o 44z 03 23 Semakin tinggi kadar_S|I|I§a suatu t_)lomassa,
51 cn 6,4( 03/ 337 maka abu yang dihasilkan dari proses
RateRate 3.4 o8 19 pembakaran akan semakin tinggi. kandungan

abu yang tinggi akan menyebabkan panas yang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  gihasilkan akan menurun karena adanya
kadar abu pada kayu silin memiliki presentase penumpukan abu pada waktu pembakaran
lebih rendah dibandingkan dengan penelitian

Lukmandara et al., (2015) nilai rata-rata 4 K esimpulan dan Saran
kandungan kadar abu pada kayu mersawa 4 1 Kesimpulan
mempunyai kadar abu di gubal 3,64% dan teras
4,73 %. Nilai rata rata kadar abu dalam
penelitian ini memenuhi standar SNI karena
tidak melebihi standarnya yaitu maksimal 8 %
(Standar Nasional Indonesia (SNI), 2000).

1. Kayu Meranti Tembaga Shorea
leprosulaMig.) dari hutan tanaman intensif
(Silin) menunjukkan kadar ekstraktif larut
air dingin dan panas yang lebih tinggi
dibandingkan kayu dari hutan alam, tetapi
memiliki kadar lignin dan abu yang lebih

7,00 ¢ rendah. Kandungan-selulosa pada kedua

sumber kayu secara konsisten tinggi dan

memenuhi standar industri.

S I 2. Sifat kimia kayu bervariasi berdasarkan

diameter pohon. Kayu berdiameter 43 cm

g 300 1 dari hutan Silin memiliki kandungan
2,00 | hemiselulosa tertinggi, sedangkan kayu

100 8 & < 3 berdiameter 36 cm dan 43 cm dari hutan

oo LEL IF 1 1] & ’:—‘ Fo alam menunjukkan kadarselulosa paling

" ALB1ALB2 A1B3 A1B4 A2B1 A2B2 A2B3 A2B4 tinggi. Kadar lignin tertinggi ditemukan
Interaksi Asal Pohon dan Diameter Pohon pada kayu hutan alam berdiameter 28 cm.

3. Kayu Meranti Tembaga dari hutan alam

Gambar 6. Pengaruh Interaksi Asal Pohon Qan Diameter dengan diameter50 cm layak digunakan

Pohon Terhadap Kadar Zat ABiayu Meranti Tembaga untuk industri pengolahan kayu karena

memiliki kadar ekstraktif rendal;-selulosa

6,40c |

4,44b |

0,30a

1,583
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tinggi, serta kadar lignin dan abu yang Fengel, D., & Wagener, G. (1984). Kayu

sesuai. Sementara itu, kayu dari hutan Silin Kimia, Ultrastruktur,Reaksi-Reaksi.
dengan diameter lebih kecil (28—43 cm) juga 1984.

menunjukkan kualitas yang memadai untuk Goudie, J. (2002). Effects of Silviculture on
aplikasi industri. Wood Quality of Western Hemlock. BC

4. Teknik Silin mampu menghasilkan kayu Ministry of Forest Research Branch.

berkualitas dengan siklus tebang lebih Handayani, R., & Karmilasanti, K. (2013). Sifat
pendek (10-30 tahun), meskipun sifat Tanah Pada Areal Aplikasi Tebang Pilih
kimianya berbeda dengan kayu dari hutan Tanam Jalur (TPTJ) Di PT. Intracawood,
alam. Hal ini mendukung upaya peningkatan Bulungan, Kalimantan Timur. Jurnal
produktivitas hutan secara berkelanjutan. Penelitian Dipterokarpa, 7(1), 35-42.

https://doi.org/10.20886/jped.2013.7.1.3
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